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abstrak— Fungsi, kategori, peran sendiri merupakan konsep dasar dalam kajian sin-

taksis. Fungsi dalam sintaktis terdiri atas subjek, objek, predikat, pelengkap serta ket-
erangan. Kategori terdiri dari struktur nomina, adjektiva, verba, numeralia, adverbial, 
konjungsi, preposisi, dan pronomina. Peran sintaksis bersifat sebagai pemberi makna da-
lam suatu kalimat, maka terjadilah kesambungan antara makna dari unsur pengisi fungsi, 
kategoi dengan makna dari unsur peran sintaksis. Penelitian ini bertujuan untuk men-
jelaskan tentang bentuk kalimat tunggal dan kalimat majemuk pada novel Syaqil karya 
Sari Fatul Husni. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data menggunkan teknik simak-catat-libat. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan ditemukan 1) adanya bentuk fungsi, kategori, peran sintaksis 
pada kalimat tunggal, 2) adanya bentuk fungsi, kategori, peran sintaksis pada bentuk ka-
limat majemuk.  
Kata kunci— Kalimat tunggal, Kalimat majemuk, Sintaksis, Novel 
 

Abstract— Functions, categories, roles themselves are basic concepts in the study of 
syntax. Functions in syntax consist of subject, object, predicate, complement and infor-
mation. Categories consist of the structure of nouns, adjectives, verbs, numeralia, adver-
bials, conjunctions, prepositions and pro-nouns. The role of syntax is to provide meaning 
in a sentence, so there is a connection between the meaning of the function filler elements, 
categories and the meaning of the syntactic role elements. This research aims to explain 
the form of single sentences and compound sentences in the novel Syaqil by Sari Fatul 
Husni. The method used in this research is qualitative with data collection techniques us-
ing the observe-note-engage technique. Based on the results of the research conducted, it 
was found 1) the existence of functional forms, categories, syntactic roles in single sen-
tences, 2) the existence of functional forms, categories, syntactic roles in compound sen-
tence forms. 
Keywords— Single sentence, compound sentence, syntax, novel 

 

Pendahuluan 
Novel merupakan sebuah karangan cerita panjang yang berisi beberapa 

rangkaian cerita yang mengisahkan kehidupan seserang sehari-hari. Novel merupa-
kan sebuah hasil karangan karya satra (Sinaga, 2022) yang isinya identik  banyak serta 
komplek (Rahmawati, 2022) dan mengisahkan kehidupan seseorang dengan berbagai 
konflik yang dihadapi (Lubis, 2022).  Selain itu, novel menurut (Maryam, 2019) adalah 
suatu karangan dimana terdapat cerita yang menggambarkan kehidupan tokoh-
tokoh berlandaskan alur tertentu.  
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Pada umumnya novel memiliki ciri-ciri yang sangat banyak diantaranya di-
tulis dengan sebuah narasi panjang dan narasi tersebut memilik keruntututan dalam 
cerita. Ariska (2020) menyatakan bahwa ciri-ciri umum sebuah novel adalah jumlah 
kata yang ada di sebuah novel lebih dari tiga puluh lima ribu kata, setiap novel mimi-
mal seratus halaman, dan waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan membaca 
sebuah novel sekitar 2 jam atau (120 menit), cerita pada novel sebagian besar terdiri 
dari beberapa masalah yang dihadapi tokoh, plot/alur cerita novel cenderung beruru-
tan, opsi cerita yang ada pada novel begitu luas, isi ceritanya sangat panjang namun 
banyak kalimat yang diulang kembali, untuk menggambarkan keadaan yang ada 
pada novel biasa di tulis dengan menceritakan uraian kejadian lalu dibantu dengan 
pemaparan dari uaian tersebut. Selain itu, menurut (Harahap, 2022) dilihat dari segi 
banyaknya jumlah kata ataupun jumlah kalimat, dalam novel memiliki jumlah kata 
dan jumlah kalimat paling banyak dibandingkan dengan karya sastra lainnya, maka 
dalam proses pemahamannya lebih relatif mudah daripada memaknai atau me-
mahami kata dalam puisi yang relatif penuh dengan kata kiasan. Selain itu dilihat dari 
segi panjang isi ceritanya, novel juga termasuk hasil karya sastra yang isinya relatif 
panjang dibandingkan dengan cerpen, hal tersebut dapat menjadikan novel lebih mu-
dah dalam mengungkapkan suatu hal secara lebih detail dari berbagai masalah yang 
diceritakan.  

Dalam karya sastra, noveldibedakan menjadi beberapa jenis, hal tersebut ter-
gantung pada isi novel atau bentuk novel. Menurut (Dewi, 2023) menyebutkan jenis-
jenis novel antara lain, berdasarkan kejadiannya (novel fiksi adalah novel yang berisi 
khayalan dan novel nonfiksi adalah novel yang isinya kisah nyata), berdasarkan genre 
(novel romantis adalah novel yang menceritakan tentang asmara, novel komedi ada-
lah novel yang isinya lucu, novel misteri adalah novel yang isi ceritanya tentang kisah 
misteri, novel horor merupakan novel yang isi ceritanya tentang hantu, dan novel in-
spiratif adalah novel yang isinya tentang motivasi atau pesan moral di dalamnya), 
berdasarkan isi dan tokohnya (novel teenlit merupakan novel yang isinya tentang 
kisah remaja SMP sampai mahasiswa, novel chicklit merupakan novel yang isisnya 
ditujukan untuk manita dewasa, novel songlit adalah novel yang isi ceritanya 
mengambil dari sebuah lagu, dan novel dewasa merupakan novel yang isinya hanya 
untuk orang dewasa). Selain itu jenis novel menurut Goldman (Rukayah, 2023) me-
nyebutkan jenis-jenis novel dibedakan menjadi tiga antara lain, novel idealisme abstrak 
(novel yang tokohnya cenderung ingin bersatu dengan dunia), novel romantisme 
keputusan (novel yang menyatakan bahwa kesadaran lebih luas dari pada dunia) dan 
novel pendidikan (novel yang di dalamnya menampilkan kisah hero yang mengalami 
kegagalan). Sedangkan menurut Sumardjo (Kadir, 2023) menyebutkan ada dua jenis 
novel yaitu novel pop (novel yang menceritakan tentang asmara), novel serius (novel 
yang tidak hanya menceritakan tentang asmara melainkan juga menceritakan tentang 
masalah-masalah yang ada dalam menyempurnakan hidup manusia).  

Salah satu novel yang dapat dijadikan bahan ajar yaitu novel yang berjudul 
Syaqil karya Sari Fatul Husni dengan analisis kajian sintaksis berupa bentuk kalimat 
dan fungsi, kategori, peran. Novel Syaqil karya Sari Fatul Husni di Terbitkan pertama 
kali oleh Cloud Books dengan nomor ISBN: 978-623-5266-28-2. Novel Syaqil karya Sari 
Fatul Husni merupakan sebuah novel yang ditulis oleh seorang mahasiswa yang 
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tengah menempuh pendidikan SI di kampus UIN Bukittinggi dan terkenal sebagai 
penulis novel di Wattpad yang bernama Sari Fatul Husni.  

Berdasarkan hasil observasi pada novel Syaqil Karya Sari Fatul Husni terdapat 
banyak sekali kajian sintaksis. Hal ini dibuktikan pada kutipan “Raisya tersenyum Ce-
ria” (Husni, 2023). Pada kutipan ini dinamakan kalimat tunggal (klausa ajektiva). Ka-
limat tersebut dinamakan sebagai kalimat tunggal (klausa ajektiva) karena dapat 
disusun oleh fungsi subjek (S) dengan berkategori nomina (kata benda) dan fungsi 
predikat (P) dengan berkategori ajektiva (kata sifat). Jika dianalisis berdasarkan 
fungsi, kategori, peran, maka Raisya berfungsi sebagai Subjek(S), berkategori nomina 
dan berperan sebagai pelaku. Sedangkan tersenyum ceria berfungsi Predikat(P), ber-
kategori ajektiva dan berperan sebagai tindakan. Contoh lain terdapat dalam kutipan 
“Raisya menepuk lengan Aqil” (Husni, 2023). Pada kutipan ini dinamakan kalimat tung-
gal (klausa verba tindakan bersasaran tak berpelengkap). Dikatakan sebagai kalimat 
tunggal (klausa verba tindakan bersasaran tak berpelengkap) karena dapat disusun 
oleh sebuah verba bermakna +tindakan dan +sasaran, sehingga kalimat tersebut 
memiliki fungsi Subjek (S),Predikat (P) dan Obejek (O). Jika dianalisis berdasarkan 
fungsi, kategori, peran, maka Raisya berfungsi sebagai subjek (S), berkategori nomina 
dan berperan sebagai pelaku. Menepuk berfungsi predikat (P), berkategori verba dan 
berperan sebagai tindakan. Sedangkan lengan Aqil berfungsi sebagai objek (O), ber-
kategori nomina dan berperan sebagai sasaran. Selain itu juga terdapat kutipan 
“Raisya melepas tangan Aqil dan mengangkat kepalanya” (Husni, 2023). Kutipan tersebut 
dinamakan kalimat majemuk rapatan subjek. Dinamakan sebagai kalimat majemuk 
rapatan subjek karena kalimat tersebut disusun dengan cara merapatkan subuah 
subjek yang sama lalu sisanya dihubungkannya dengan konjungsi tertentu. Jika di-
analisis berdasarkan fungsi, kategori, peran maka, Raisya berfungsi sebagai subjek (S), 
berkategori nomina dan berperan pelaku. Melepas berfungsi Predikat (P), berkategori 
verba dan berperan sebagai tindakan. Tangan Aqil berfungsi sebagai objek(O), ber-
kategori nomina dan berperan sebagai sasaran. Dan berfungsi dan berkategori sebagai 
konjungsi (Konj.) berperan sebagai kata hubung. Mengangkat berfungsi sebagai pred-
ikat (P), berkategori verba dan berperan sebagai tindakan. Kepalanya berfungsi sebagai 
objek (O), berkategori nomina dan berperan sebagai sasaran. Oleh karena itu di dalam 
novel Syaqil karya Sari Fatul Husni terdapat banyak bentuk sintaksis, oleh karena itu 
penting dilakukan penelitian pada novel ini dengan kajian sintaksis.  

Sintaksis adalah bagian dalam ilmu bahasa di mana di dalamnya mengkaji ten-
tang tata bahasa dalam sebuah kalimat. Menurut (Wahidah, 2019) sintaksis dapat 
dikatakan sebagai tata bahasa yang mana di dalamnya membahasa tentang tuturan 
antar kata. Sedangkan menurut (Ismail, 2017) sintaksis merupakan tata bahasa yang 
mengkaji tentang kalimat verbal, kalimat deklaratif, kalimat nomina dan konjungsi. 
Pendapat lain juga mengatakan bahwa di dalam sintaksis membicarakan tentang pe-
nataran dan aturan dalam sebuah kata ke satuan kata yang lebih besar (Usman, 2015).   

Beberapa penelitian menunjukan hasil kajian sintaksis pada novel dapat 
digunakan sebagai bahan materi mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pada 
suatu penelitian yang menganalisis tentang hasil kajian sintaksis pada novel yang ber-
judul Selamat Tinggal karya Tere Liye, di peroleh hasil hahwa novel dapat dugunakan 
sebagai bahan ajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar 
(SD) hingga sekolah menengah pertama (SMP) berdasarkan kompetensi inti dan 
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kompetensi dasar (Rosyida, 2021).  Selain itu, penelitian lain juga menyatakan bahwa 
kajian sintaksis pada novel terdapat bentuk frasa berdasarkan hubungannya antar un-
sur dan inti lainnya, terdapat bentuk klausa negatif dan klausa positif, terdapat ben-
tuk kalimat berdasarkan pengucapat, struktur gramatikal, fungsi, unsur, penyusunan, 
gaya gramatikal dan subjek (Hasanudin, 2018). Adapun penelitian serupa bahwa 
kajian sintaksis pada novel mengandung unsur frasa, kalusa dan kalimat (Istiqomah, 
2023).  

Menurut (Ramlan, 1996) bentuk dari sintaksis yaitu mengenai seluk beluk 
wacana, frase serta kalimat klausa. Pendapat lain juga mengatakan bahwa di dalam 
sintaktis terdapat susunan kata dan kalimat, di mana kalimat tersebut merupakan 
satuan terbesar dalam sintaksis (Rahmawati, 2018). Selain itu (Chaer, 2015) ber-
pendapat bahwa dalam sintaksis mengarahkan atau menelaah suatu bahasa yang 
dapat dikatakan “paling besar” yaitu kalimat yang dihasilkan dari uraian sebuah 
klausa pembentuk kalimat itu sendiri.   

Menurut (Romadhan, 2023) bentuk bentuk kalimat diantaranya yaitu kalimat 
tunggal, kalimat minor atau mayor, kalimat majemuk, kalimat efisien, kalimat efektif, 
kalimat inversi dan lain sebagainya. Sedangkan menurut (Saryono, 2021) bentuk-ben-
tuk kalimat diantaranya yaitu kalimat padu (kalimat yang memiliki fungsi unsur yang 
jelas), kalimat hemat (kalimat yang memiliki unsur tidak berlebihan), kalimat cermat 
(kalimat yang memiliki unsur teratur dan sesuai dengan kaidah suatu kalimat), ka-
limat rancu (penggabungan antar dua kalimat yang strukturnya benar menjadi salah). 
Selain itu (Martaulina, 2018) juga menyatakan bahwa bentuk kalimat diantaranya 
adalah kalimat tunggal (terdiri dari kalimat nomin, kalimat verba) dan kalimat efektif.  

Dalam suatu kalimat mesti memiliki suatu struktur sintaksis yang berupa 
fungsi, kategori, dan peran yang mana ketiganya tidak bisa dipisahkan. Istilah fungsi, 
kategori, peran sendiri merupakan konsep dasar dalam kajian sintaksis. Menurut 
(Fahrunnisa, 2023) Fungsi dalam sintaktis terdiri atas subjek, objek, predikat, 
pelengkap serta keterangan. Kategori terdiri dari struktur nomina, adjektiva, verba, nu-
meralia, adverbial, konjungsi, preposisi, dan pronomina. Peran sintaksis bersifat sebagai 
pemberi makna dalam suatu kalimat, maka terjadilah kesambungan antara makna 
dari unsur pengisi fungsi, kategoi dengan makna dari unsur peran sintaksis. Se-
dangkan menurut (Mayasari, 2018) menyatakan bahwa fungsi, kategori, peran sanga-
tlah penting untuk menganalisis struktur dalam sebuah kalimat. Peran sintaksis dapat 
memberikan penjelasan makna dari semua fungsi yang ada dalam struktur kalimat. 
Kategori sintaksis adalah bagian pengisi dalam fungsi struktur kalimat. Fungsi sin-
taksis antara lain subjek, objek, predikat, keterangan dan pelengkap. Kategori sin-
taksis terdiri dari nomina (N) kata benda, verba (V) kata kerja, adverbia (Adv) kata ket-
erangan, adjektiva (A) kata sifat, preposisi (Prep) kata depan, numeralia (Num) kata 
bilangan, pronomina (Pron) kata ganti dan Konjungsi (Konj) kata hubung. (Enggarwati, 
2021) Peran sintaksis dapat didefinisikan sebagai suatu makna antara lain berupa 
pasif, aktif, statif, posesif, pelaku, penerima, dan lain-lain.  

 
 

Metode Penelitian 
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Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunkan teknik simak-catat-libat. Sumber data penelitian ini 
adalah novel Syaqil (2023) karya Sari Fatul Husni.  

Selanjutnya data dianalisis dengan metode Milles dan Huberman (2014) yang 
terdiri dari tiga alur kegiatan, antara lain 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti mencatat dan kemudian 
memperbaiki atau menyederhanakan data sehingga dipilih data yang mengandung 
kalimat tunggal dan kalimat majemuk saja. Pada tahap penyajian data, peneliti me-
nyusun atau memilah kemudian membedah dan menganalisis data untuk mendapat-
kan deskripsi tentang kalimat tunggal dan kalimat majemuk yang akan dilengkapi 
dengan pola fungsi, kategori, peran sintaksis. Pada tahap kesimpulan, peneliti mem-
buat simpulan tentang bentuk kalimat tunggal, dan kalimat majemuk yang telah 
disajikan. Simpulan ini sebenarnya masih memerlukan adanya verifikasi sehingga 
hasil yang diperoleh benar-benar sah dan valid. Dalam penelitian ini peneliti kembali 
malakukan langkah-langkah di atas berkenaan dengan bentuk kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk yang ada pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni. Teknik validasi 
data peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan memanfaatkan artikel hasil 
penelitian dan triangulasi teori dari beberapa pakar atau ahli bahasa.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.Kalimat tunggal verba 

Kalimat tunggal verba pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni dapat dijelas-
kan sebagai berikut:  

 
Raisya memberengut (Husni, 2023: 45). Kalimat tersebut mempunyai pola S,P 

(Subjek, Predikat). Jika dideskripsikan berdasarkan fungsi, kategori, peran sin-
taksis adalah sebagai berikut:   

 
Tabel 1. Fungsi, Kategori, Peran Sintaksis 

Kalimat Raisya           memberengut (Husni, 2023:45) 

Fungsi S P 

kategori nomina verba 

Peran  pelaku tindakan 

 
Pada contoh tersebut termasuk dalam golongan kalimat tunggal verba karena 

Terdiri dari satu predikat (verba) yaitu “memberengut”, adalah kata tindakan atau 
kata kerja yang memberi makna aktivitas subjek yaitu “Raisya”. Pada kalimat ini 
“Raisya” adalah subjek berkategori nomina berperan pelaku, “memberengut” ada-
lah predikat berkategori verba berperan tindakan. Karena mempunyai satu kata 
tindakan atau verba utama dalam kalimatnya, maka kalimat tersebut dikenal 
sebagai kalimat tunggal verba dengan predikat kata tindakan.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan “Kimora tidur” (Yanti, 2024). Pada 
kalimat tersebut dijelaskan bahwa kalimat “Kimora tidur” merupakan kalimat 
tunggal verba yang mempunyai pola S, P (Subjek, Predikat). Kata “Kimora” meru-
pakan subjek berkategori nomina berperan pelaku, dan kata “tidur” merupakan 
objek berkategori verba berperan tindakan. Dari persamaan kedua kalimat 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat “Raisya memberengut” termasuk 
kedalam kalimat tunggal verba. Hal ini selaras dengan pendapat Kamdhi (2013), 
kalimat verba tunggal adalah jenis kalimat yang mempunyai kata verba atau kata 
kerja untuk predikatnya. 

   
2. Kalimat tunggal adjektiva 

Kalimat tunggal adjektiva pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni dapat di-
jelaskan sebagai berikut:  

 
Raisya tersenyum merona (Husni,2023: 281). Kalimat tersebut mempunyai pola 

SP (Subjek, Predikat). Jika dideskripsikan berdasarkan fungsi, kategori, peran sin-
taksis adalah sebagai berikut:   

 
Tabel 1. Fungsi, Kategori, Peran Sintaksis 

Kalimat Raisya          tersenyum merona (Husni,2023:281) 

Fungsi S P 

kategori nomina adjektiva 

Peran  pelaku tindakan 

 
Pada contoh tersebut termasuk dalam golongan kalimat tunggal verba karena 

terdiri dari satu predikat (adjektiva), yaitu “merona” adalah kata sifat yang mem-
beri makna sifat subjek yaitu “Raisya”. Pada kalimat ini “Raisya” adalah subjek 
berkategori nomina berperan pelaku, dan “tersenyum merona” adalah predikat 
berkategori adjektiva berperan tindakan. Karena mempunyai satu kata sifat atau 
adjektiva utama dalam kalimatnya, maka kalimat tersebut dikenal sebagai kalimat 
tunggal adjektiva dengan predikat kata sifat. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan “Siska cantik sekali” (Chaer, 2015). 
Pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa kalimat “Siska cantik sekali” merupakan 
kalimat tunggal adjektiva yang mempunyai pola S,P (Subjek, Predikat). Kata 
“Siska” merupakan subjek berkategori nomina berperan pelaku dan kata “cantik 
sekali” merupakan predikat berkategori verba berperan tindakan (atribut). Dari 
persamaan kedua kalimat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat “Raisya 
tersenyum merona” termasuk kedalam kalimat tunggal adjektiva. Hal ini selaras 
dengan pendapat Suweta (2019), kalimat yang hanya memiliki satu kata sifat atau 
kalimat yang P-nya merupakan kata sifat. 

 
3. kalimat majemuk setara 

Kalimat majemuk setara pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni dapat dijelas-
kan sebagai berikut:  

 
Ariana berjalan menyusul Dimas ke kamar, sedangkan Raisya duduk penuh 

harap. (Husni,2023:3). Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk setara 
dengan penambahan (sedangkan). Konjungsi (sedangkan) pada kalimat tersebut 
menghubungkan dua klausa yang setara, yaitu klausa pertama Ariana berjalan me-
nyusul Dimas ke kamar dengan pola kalimat S,P,O,Ket dan klausa kedua Raisya 



Penulis 1  Pengembangan Media Pembelajaran…. 

volume 3, nomor 1, April 2023 31               Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

duduk penuh harap dengan pola kalimat S,P,Ket. Jika dideskripsikan berdasarkan 
fungsi, kategori, peran sintaksis adalah sebagai berikut:   

Tabel 1. Fungsi, Kategori, Peran Sintaksis 

Kalimat Ariana berjalan menyusul Dimas ke kamar, sedangkan Raisya duduk penuh harap. 
(Husni,2023:3) 

Kalimat 1 Ariana        berjalan   menyusul     Dimas                      ke kamar 

Fungsi S P O Ket 

Kategori  nomina verba nomina adverbia 

Peran pelaku tindakan sasaran makna tempat  

Konjungsi sedangkan 

Kalimat 2 Raisya          duduk             penuh harap 

Fungsi S P Ket 

Kategori  nomina verba adverbia 

Peran pelaku tinda-
kan 

makna keadaan 

 
Pada contoh tersebut termasuk dalam golongan kalimat majemuk setara karena 

terdiri dari dua buah klausa yang mempunyai kedudukan sama dan mempunyai 
hubungan yang setara. Kedua klausa ini mempunyai struktur yang hampir sama 
atau mirip, yaitu subjek dan predikat, dan keduanya dapat tetap berdiri sendiri 
sebagai kalimat utuh. Kedua klausa tersebut dihubungkan dengan konjungsi (se-
dangkan). Oleh karena itu, kalimat tersebut tergolong sebagai kalimat majemuk 
setara.  

 Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan “Ia masih bisa memarkir ken-
daraan dengan rapi sedangkan parkiran di Fakultas Tarbiyah bagian belakang 
terkadang tidak rapi” (Djafar, 2017). Pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa “Ia 
masih bisa memarkir kendaraan dengan rapi sedangkan parkiran di Fakultas 
Tarbiyah bagian belakang terkadang tidak rapi” merupakan kalimat majemuk 
setara yang memiliki dua klausa yang dihubungkan dengan konjungsi (se-
dangkan). Dari kesamaan dua kalimat tersebut, dapat disimpulkan bahwa “Ariana 
berjalan menyusul Dimas ke kamar, sedangkan Raisya duduk penuh harap” ter-
masuk dalam kalimat majemuk setara. Hal ini selaras dengan pendapat Aibli 
(2008), kalimat majemuk setara merupakan kalimat yang mempunyai dua klausa 
atau lebih yang digabungkan dengan konjungsi koordinatif (dan, atau, tetapi, se-
dangkan) sehingga membentuk kalimat majemuk yang setara. 

 
4. kalimat majemuk bertingkat 

Kalimat majemuk setara pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni dapat dijelas-
kan sebagai berikut:  

 
Raisya mengipas tangannya karena wajahnya terasa berkeringat setelah ber-

larian dari gerbang ke dalam. (Husni,2023: 14). Kalimat tersebut merupakan ka-
limat majemuk bertingkat menyatakan sebab dengan penambahan konjungsi (ka-
rena). Konjungsi karena pada kalimat tersebut menghubungkan antara dua klausa 
yang tidak sama yaitu klausa pertama dan klausa bawahan. Klausa pertama 
“Raisya mengipas tangannya” dengan pola kalimat S,P,O,Ket dan klausa bawahan 
“wajahnya terasa berkeringat setelah berlarian dari gerbang ke dalam” dengan 
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pola kalimat S, Ket. Jika didistribusikan berdasarkan fungsi, kategori, peran sin-
taksis adalah sebagai berikut:   

 
Tabel 1. Fungsi, Kategori, Peran Sintaksis 

Kalimat Raisya mengipas tangannya karena wajahnya terasa berkeringat setelah berlarian 
dari gerbang ke dalam. (Husni,2023: 14). 

Kalimat 1 Raisya             mengipas                       tangannya  

Fungsi S P O 

Kategori  nomina verba nomina 

Peran pelaku tindakan sasaran 

Konjungsi karena 

Kalimat 2 Wajahnya      terasa berkeringat setelah berlarian dari gerbang ke dalam 

Fungsi S Ket 

Kategori  nomina adverbia 

Peran pelaku makna sebab 

 
Pada contoh tersebut termasuk dalam golongan kalimat majemuk bertingkat ka-

rena Terdiri dari dua klausa yang tidak sama, dimana satu klausa berfungsi sebagai 
klausa utama dan klausa bawahan. Klausa utama “Raisya mengipas tangannya ka-
rena wajahnya terasa berkeringat”, yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat utuh 
karena memiliki subjek “Raisya”, predikat “mengipas”, objek “tangannya”, dan 
klausa bawaha “wajahnya terasa berkeringat”. Kedua klausa tersebut dihub-
ungkan dengan konjungsi (karena) yang memberikan informasi tambahan tentang 
alasan mengapa Raisya mengipas tangannya. Oleh karena itu, kalimat tersebut di-
golongkan sebagai kalimat majemuk bertingkat.   

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan “Karena perhatiannya terarah ke-
jajaran tempat duduk para peserta sayembara yang ada di sebelah kiri panggung” 
(Yumni, 2022). Pada kalimat “Karena perhatiannya terarah kejajaran tempat duduk 
para peserta sayembara yang ada di sebelah kiri panggung” merupakan kalimat 
majemuk bertingkat karena mengandung lebih dari satu klausa yang dihubungkan 
dengan konjungsi (karena). Dari kesamaan dua kalimat tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa “Raisya mengipas tangannya karena wajahnya terasa berkeringat 
setelah berlarian dari gerbang ke dalam” termasuk dalam kalimat majemuk 
bertingkat. Hal ini selaras dengan pendapat Syafruddin (2017) mengatakan kalimat 
majemuk bertingkat adalah kalimat yang dapat terdiri dari paling sedikit dua ke-
tentuan yang tidak mempunyai kedudukan yang setara atau sama. 

 
5. kalimat majemuk rapatan 

Kalimat majemuk rapatan pada novel Syaqil karya Sari Fatul Husni dapat di-
jelaskan sebagai berikut:  

 
Raisya melepas tangan Aqil dan mengangkat kepalanya (Husni,2023:182). Ka-

limat tersebut merupakan jenis kalimat majemuk rapatan dengan penambahan 
konjungsi (dan). Konjungsi (dan) pada kalimat tersebut berfungsi menghubungkan 
antara dua klausa yang yang saling berkaitan dan subjek yang sama. Klausa per-
tama “Raisya melepas tangan Aqil” dengan pola kalimat S,P,O dan klausa kedua 
“mengangkat kepalanya”dengan pola kalimat S,P. Jika didistribusikan berdasar-
kan fungsi, kategori, peran sintaksis adalah sebagai berikut:   
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Tabel 1. Fungsi, Kategori, Peran Sintaksis 

Kalimat Raisya melepas tangan Aqil dan mengangkat kepalanya (Husni,2023:182). 

Kalimat 1 Raisya             melepas                       tangan Aqil 

Fungsi S P O 

Kategori  nomina verba nomina 

Peran pelaku tindakan sasaran 

Konjungsi dan 

Kalimat 2 mengangkat      kepalanya 

Fungsi P O 

Kategori  verba nomina 

Peran tinda-
kan 

sasaran  

 
Pada contoh tersebut termasuk dalam golongan kalimat majemuk rapatan ka-

rena terdiri dari beberapa klausa yang saling berkaitan dan terjadi secara beruru-
tan. Pada kalimat tersebut kedua klausa menggambarkan tindakan yang dilakukan 
oleh subjek yang sama “Raisya”. Klausa pertama “Raisya melepas tangan Aqil”, 
dan klausa kedua “mengangkat kepalanya”. Kedua klausa tersebut dihubungakn 
oleh kata konjungsi “dan”. Kedua tindakan tersebut saling berkaitan dan menun-
jukan reaksi atau tindakan yang dilakukan oleh subjek yang serupa dalam konteks 
yang sama. Oleh Karena itu, kalimat tersebut digolongkan sebagai kalimat 
majemuk rapatan. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan “Santi mengambil dan memiliki 
pensil di supermarket” (Rahayu, 2012). Pada kalimat “Santi mengambil dan mem-
iliki pensil di supermarket” merupakan kalimat majemuk rapatan, karena terdiri 
dari dua klausa yang memiliki subjek yang sama dan dihubungkan oleh konjungsi 
(dan). Dari kesamaan dua kalimat tersebut, dapat disimpulkan bahwa “Raisya 
melepas tangan Aqil dan mengangkat kepalanya” termasuk dalam kalimat 
majemuk setara. Hal ini selaras dengan pendapat (2017), kalimat majemuk rapatan 
adalah jenis kalimat yang salah satu klausanya tidak memiliki unsur (merapat). 

 

Simpulan 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa novel Syaqil karya Sari Fatul Husni ter-

dapat 1) adanya bentuk fungsi, kategori, peran pada kalimat tunggal, 2) adanya ben-
tuk fungsi, kategori, peran pada kalimat majemuk. Kalimat tunggal verba ditandai 
dengan adanya predikat berupa verba atau kata kerja. Kalimat tunggal adjektiva yang 
ditandai dengan adanya predikat berupa adjektiva atau kata sifat. Kalimat majemuk 
setara ditandai dengan adanya dua klausa yang memiliki hubungan yang setara atau 
sama. Kalimat majemuk bertingkat yang ditandai dengan adanya dua klausa atau 
lebih yang tidak setara atau tidak sama. Kalimat majemuk rapatan ditandai dengan 
adanya dua klausa atau lebih yang salah satu fungsi kalimatnya di rapatkan.  
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